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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan kampus resiliensi bencana 
gempa megathrust di Universitas Islam Syekh Yusuf (UNIS) dalam perspektif administrasi 
pendidikan, sebagai bagian dari upaya pemenuhan Satuan Pendidikan Aman Bencana 
(SPAB). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi 
kasus melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengelola kampus, mahasiswa, 
dan pemangku kepentingan eksternal, serta analisis dokumen kebijakan. Analisis data 
mengacu pada model implementasi kebijakan Van Meter & Van Horn—yang mencakup 
dimensi standar kebijakan, sumber daya, disposisi pelaksana, dan komunikasi—
dikombinasikan dengan teori resiliensi Holling meliputi kapabilitas bertahan, beradaptasi, 
dan pemulihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan resiliensi 
bencana di UNIS masih terkendala pada aspek administrasi pendidikan, antara lain 
minimnya kebijakan operasional berbasis risiko, keterbatasan sumber daya manusia dan 
infrastruktur, lemahnya koordinasi antarunit, serta belum terintegrasinya sistem 
manajemen bencana dalam tata kelola kampus. Sebagai respons, penelitian ini 
menawarkan konsep “Resiliensi Pendidikan Tinggi Integratif”, yakni model resiliensi yang 
menggabungkan kebijakan strategis kampus resiliensi bencana, penguatan kapasitas 
sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan kebencanaan, penyusunan 
prosedur operasional dan rencana kontinjensi berbasis pembelajaran digital, serta 
kolaborasi pentahelix antara pemerintah, sektor swasta, komunitas, akademisi, dan media, 
tanpa hanya bergantung pada kekuatan fisik bangunan. Konsep ini memperluas teori 
implementasi kebijakan dengan menambahkan dimensi integrasi administrasi pendidikan 
ke dalam manajemen risiko bencana, serta berpotensi diadopsi oleh perguruan tinggi lain 
untuk membangun resiliensi berkelanjutan dan mewujudkan SPAB di lingkungan 
pendidikan tinggi. 
 
Kata kunci: Administrasi Pendidikan, Resiliensi Pendidikan Tinggi Integratif, Gempa 

Megathrust, Satuan Pendidikan Aman Bencana, Manajemen Risiko Bencana. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the implementation of a megathrust earthquake resilience policy at Syekh 
Yusuf Islamic University (UNIS) from the perspective of educational administration, as part of 
efforts to establish a Disaster-Safe Education Unit (SPAB). A qualitative approach was employed 
using a case study method involving observations, in-depth interviews with campus administrators, 
students, and external stakeholders, as well as an analysis of policy documents. Data analysis 
utilized the Van Meter & Van Horn policy implementation model—covering dimensions such as 
policy standards, resources, implementer dispositions, and communication—combined with 
Holling’s resilience theory, which encompasses the capabilities to persist, adapt, and recover. The 
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results indicate that the implementation of the disaster resilience policy at UNIS faces obstacles 
regarding educational administration, including a lack of risk-based operational policies, limited 
human resources and infrastructure, weak inter-unit coordination, and the failure to integrate 
disaster management systems into campus governance. In response, this study proposes the concept 
of "Integrative Higher Education Resilience"—a resilience model combining strategic disaster 
resilience policies, human resource capacity building through disaster education and training, the 
development of operational procedures and contingency plans based on digital learning, and penta-
helix collaboration among government, the private sector, communities, academia, and the media, 
rather than relying solely on the physical structural integrity of buildings. This concept extends 
policy implementation theory by incorporating the dimension of educational administration 
integration into disaster risk management and offers a model that other higher education institutions 
could adopt to build sustainable resilience and establish SPABs within the higher education 
environment. 
 
Keywords: Educational Administration, Integrative Higher Education Resilience, Megathrust 

Earthquake, Disaster-Safe Education Unit, Disaster Risk Management. 
 
 

A.  Pendahuluan 

Penyalahgunaan Indonesia diberkahi oleh Allah SWT dengan tanah yang subur, 

indah, bervariasi dan memiliki keanekaragaman hayati (flora maupun fauna). Kondisi 

seperti itu terbentuk dari sunatullah yang berupa keberadaan negara Indonesia yang 

beralaskan lempeng aktif, dipagari gunung aktif dan pegunungan, serta iklim dan cuaca 

tropikal. Dari keberkahan tersebut, Allah SWT mengingatkan  kita (sebagai bentuk rasa 

sayang Allah kepada manusia) terhadap adanya aktifitas lempeng, gunung api, serta iklim 

dan cuaca agar tetap menjaga kelestarian alam dan keselamatan jiwa. Peringatan Allah 

SWT tersebut adalah bahwa lempeng tersebut aktif bergerak dan saling bertumbukan 

dengan lempeng lainnya di muka bumi ini (tercatat lempeng-lempeng yang saling 

bertumbukan, yaitu lempeng Eurasia, Pacific, Indo-Australia dan lempeng Sunda), 

sehingga Allah mengingatkannya melalui gempa. Dari pagar gunung api, Allah 

mengingatkan dengan adanya erupsi. Iklim dan cuaca diperingatkan Allah dengan adanya 

angin kencang, badai dan curah hujan (kurang ataupun lebih). Kita diingatkan Allah 

dengan itu semua agar kita dapat menjadi khalifah yang bertanggung jawab sehingga 

fenomena tersebut tidak menjadi bencana, melalui upaya pengurangan risiko bencana. 

Kesiapsiagaan bencana merupakan aspek vital dalam pengurangan risiko yang 

ditimbulkan oleh bencana, seperti gempa bumi. Bencana-bencana ini dapat menimbulkan 

kerugian besar baik dari segi kehidupan manusia maupun infrastruktur, termasuk institusi 

pendidikan. Gempa bumi sering kali mengakibatkan kerusakan signifikan pada bangunan 

dan fasilitas pendidikan, yang tidak hanya menghambat proses belajar mengajar tetapi 

juga membahayakan nyawa mahasiswa, dosen, dan staf kampus, serta mereka yang 

berada di kampus (tamu, suplayer, pemagang, dll). Studi terbaru menunjukkan bahwa 

kesiapsiagaan bencana yang baik dapat mengurangi dampak negatif tersebut dan 

meningkatkan keresiliensian/resiliensi institusi pendidikan terhadap bencana. Perguruan 

tinggi memiliki kerentanan khusus terhadap bencana. Kampus sering kali terdiri dari 

bangunan-bangunan yang besar dan kompleks dengan jumlah penghuni yang banyak. 

Dampak bencana pada lingkungan kampus dapat sangat merusak, mencakup kerugian 
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fisik seperti kerusakan bangunan dan fasilitas, serta dampak psikologis seperti trauma 

pada mahasiswa dan staf. Gangguan operasional yang disebabkan oleh bencana juga 

dapat mengakibatkan penundaan atau penghentian proses pendidikan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi kualitas pendidikan. Penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa banyak kampus di Indonesia belum siap menghadapi bencana, 

dengan kebijakan pengurus perguruan tinggi yang belum berbasis pada risiko bencana, 

infrastruktur yang belum dirancang atau diperkuat untuk tahan terhadap gempa, serta 

kurangnya fasilitas pendukung seperti jalur evakuasi dan titik kumpul yang aman. Gempa 

bumi merupakan ancaman bencana terbesar di Indonesia 

 

 
Gambar 1.1 Kejadian bencana tahun 2024 di Indonesia periode 1 Januari – 31 Agustus 2024. 

Untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di institusi pendidikan, 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk mendukung 

peraturan dan perundangan, yang pertama adalah Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana yang menjadi landasan hukum utama dalam 

penanggulangan bencana di Indonesia, termasuk Permendikbud No. 33 Tahun 2019 

tentang penyelenggaraan program satuan pendidikan aman bencana dan Peraturan 

Kepala BNPB No. 4 Tahun 2012 tentang pedoman penerapan sekolah/madrasah aman 

bencana. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua institusi pendidikan 

memiliki rencana kesiapsiagaan yang komprehensif dan efektif dalam menghadapi 

bencana. Meskipun kebijakan tersebut telah ada, implementasinya di lapangan masih 

menemui berbagai kendala. Banyak perguruan tinggi yang belum sepenuhnya 

mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana ke dalam sistem manajemen kampus. Banyak 

perguruan tinggi yang belum memiliki kebijakan program kesiapsiagaan yang memadai 

dan belum sepenuhnya menerapkan prosedur yang diamanatkan oleh kebijakan tersebut. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan antara kebijakan pusat dengan implementasi di 

lapangan. Masalah-masalah seperti kurangnya sumber daya, minimnya pelatihan untuk 

staf dan mahasiswa, serta terbatasnya koordinasi antara institusi pendidikan dan pihak 

berwenang menjadi hambatan utama dalam penerapan kebijakan ini. 
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Menurut penelitian Enden Mina, Woelandari Fathinah dan Aisi Farhah (2018) 

kondisi tanah di Tangerang memiliki karakteristik tanah yang masuk dalam kategori kelas 

tanah sedang sehingga termasuk ke dalam zona wilayah gempa berwarna kuning 

berdasarkan Peta Gempa Indonesia atau SNI gempa 1726:2012.  

Terdapat beberapa kejadian gempa yang terjadi di Batavia yang dipicu sesar aktif 

Baribis, yaitu gempa bumi tahun 1699 dan tahun 1780 dengan rincian kejadian sebagai 

berikut: Pada tahun 1699 gempa besar melanda Batavia dan sekitarnya (Tangerang?) yang 

menurut Pusat Data dan Analisa Tempo, 2019:115 akibat gempa di daerah sub-duksi yang 

berada di sekitar Bogor berkedalaman 100 km dengan kekuatan gempa 8-9SR. Gempa 

bumi tahun 1780 yang juga melanda Batavia dan sekitarnya (Tangerang?) yang getarannya 

dirasakan hingga seluruh bagian pulau Jawa dan bagian selatan Sumatera (Wichmann. 

1918), Pusat data dan Analisa Tempo tahun 2019 halaman 116 menyampaikan bahwa 

gempa tersebut berasal dari sesar Baribis dengan kekuatan 8SR (Gempa Bumi Batavia 1699 

dan 1780: Memori Kolektif Kebencanaan karya Omar Mohtar). 

Manajemen Bencana menurut UU 24/2007, didefinisikan sebagai suatu proses 

dinamis, berlanjut dan terpadu untuk meningkatkan kualitas langkah-langkah yang 

berhubungan dengan observasi/pemanatauan dan analisis bencana serta pencegahan, 

mitigasi, kesiapsiagaan, peringatan dini, penanganan darurat, rehabilitasi dan 

rekonstruksi. Sedangkan University of Wisconsin memandang bahwa manajemen bencana 

sebagai serangkaian kegiatan yang didesain untuk mengendalikan situasi bencana dan 

darurat untuk mempersiapkan kerangka untuk membantu orang yang rentan bencana 

guna menghindari atau mengatasi dampak bencana tersebut. British Columbia University 

mendefinisikan manajemen bencana adalah proses pembentukan atau penetapan tujuan 

bersama dan nilai bersama (Common value) untuk mendorong pihak-pihak yang terlibat 

(partisipan/para pemangku kepentingan) untuk menyusun rencana dan menghadapi baik 

bencana potensial maupun aktuil. Proses yang dinamis tersebut tidak terlepas dari siklus 

bencana yang terdiri atas tiga fase, yaitu pra-bencana (sebelum), saat bencana (saat 

tanggap darurat bencana), dan pasca bencana (setelah). 

Dengan mengembangkan kebijakan, strategi dan pedoman yang efektif untuk 

kampus resiliensi bencana, penelitian ini dapat berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di perguruan tinggi. Studi ini dapat 

berkontribusi dalam mengidentifikasi kesenjangan dalam implementasi kebijakan, serta 

mengusulkan langkah-langkah konkret yang dapat diambil oleh perguruan tinggi untuk 

memenuhi standar keamanan dan keselamatan yang ditetapkan oleh pemerintah seperti 

yang diatur dalam Permendikbud No. 33 Tahun 2019 dan Peraturan Kepala BNPB No. 4 

Tahun 2012, serta mengembangkan kurikulum pendidikan kampus resiliensi bencana 

berbasis kurikulum merdeka belajar dan kampus merdeka (MBKM). Dengan memberikan 

rekomendasi berbasis bukti dan strategi implementasi yang praktis, penelitian ini dapat 

menjadi panduan bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan kampus yang lebih 

aman dan resiliensi terhadap bencana sehingga penelitian ini tidak hanya memiliki nilai 

akademis tetapi juga manfaat praktis yang signifikan dalam konteks pengembangan 

kampus resiliensi bencana. 
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Upaya pembangunan resiliensi bencana juga dapat terhambat, berikut adalah faktor-

faktor yang bersumber dari berbagai sumber yang diolah oleh peneliti. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah keterbatasan sumberdaya, kurangnya kesadaran dan 

pendidikan, kurangnya koordinasi dan komunikasi, budaya organisasi yang tidak 

mendukung, infrastruktur yang tidak memadai, ketergantungan pada teknologi. Dalam 

manajemen risiko seperti yang disampaikan oleh Aswin Sumarto (2023) terdapat tiga 

komponen yang menjadi perhatian, yaitu kepatuhan, manajemen silo, dan risiko inherent 

(terdiri atas faktor internal dan eksternal), bila ketiga komponen ini tak kelola dengan baik 

maka tujuan organisasi bisa terganggu bahkan tidak tercapai. Komponen kepatuhan 

diantaranya memuat peraturan, perundangan, dan temuan audit. Sedangkan manajemen 

silo merupakan komponen yang sangat mempengaruhi risiko terhadap ketidaktercapaian 

tujuan organisasi. Manjemen silo dari berbagai sumber dapat disimpulkan sebagai sebuah 

konsep manajerial yang menggambarkan kondisi di mana unit-unit dalam suatu 

organisasi bekerja secara terpisah atau dalam ”silo” tanpa adanya kolaborasi atau berbagi 

informasi secara komprehensif dengan unit-unit lain. Tidak terintegrasinya perencanaan 

antar unit adalah contoh dari kondisi ini, contoh lainnya adalah aturan yang tidak sesuai 

dengan kondisi di lapangan.  Resiliensi atau resilience terhadap bencana saat ini menjadi 

target Negara dalam upaya melindungi segenap tumpah darah Indonesia dari ancaman 

bencana melalui program Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB), sehingga pada rapat 

kerja nasional penanggulangan bencana tahun 2019 Presiden RI memberikan arahan yang 

selanjutnya menjadi tanggung jawab perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi 

mengembangkan kebijakan program perguruan tinggi resiliensi bencana,  maka peneliti 

menyajikan rumusan masalah sebagai betikut : 

1. Bagaimana kebijakan kapabilitas atau keresiliensian dalam bertahan (resilience to 

withstand) dalam menahan dampak awal dari bencana tanpa mengalami kerusakan 

yang signifikan di UNIS? 

2. Bagaimana kebijakan kapabilitas beradaptasi (adaptability) dalam hal kemampuan 

kampus untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi baru yang diakibatkan oleh bencana 

di UNIS? 

3. Bagaimana kebijakan kapabilitas pemulihan (recoverability) dalam hal kecepatannya 

untuk pulih dan kembali ke kondisi normal setelah bencana terjadi di UNIS? 

 

B.  Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif sebagai proses penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini dilaksanakan di UNIS, Kota Tangerang, dengan 

informan yang diwawancari sebanyak 14 orang informan, dimana penelitian ini 

dilaksanakan selama 5 bulan (Lima) bulan yaitu dimulai dari bulan Agustus sampai 

dengan bulan Desember tahun 2024. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil analisis memperlihatkan bahwa dokumen visi dan misi universitas belum 

secara tegas menyinggung resiliensi bencana. Visi UNIS memang menekankan 
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inovasi, digitalisasi, dan kewirausahaan, sementara misi kampus menonjolkan mutu 

berkelanjutan serta pemanfaatan teknologi informasi. Kedua hal ini memberi 

peluang implisit untuk mendukung ketahanan awal, tetapi belum terwujud dalam 

strategi kebencanaan yang konkret. UNIS belum menjalankan kebijakan kampus 

resiliensi bencana terutama terhadap ancaman gempa megathrust di Selat Sunda 

sehingga pembahasan ini berfokus pada bagaimana Universitas Islam Syekh Yusuf 

(UNIS) membangun resiliensi menghadapi potensi gempa megathrust di Selat 

Sunda, dengan menjadikan visi dan misi universitas sebagai titik berangkat. Dalam 

konteks manajemen risiko bencana, resiliensi kampus tidak hanya diukur dari 

kemampuan bertahan saat guncangan pertama datang, tetapi juga dari keluwesan 

untuk menyesuaikan diri dan ketangguhan untuk pulih. Oleh karena itu, analisis ini 

membagi resiliensi UNIS ke dalam tiga kapabilitas: withstand (menahan dampak 

awal), adaptability (kemampuan beradaptasi), dan recoverability (kemampuan 

pulih). Ketiga kapabilitas ini dianalisis dengan menggunakan enam variabel 

implementasi kebijakan dari Van Meter dan Van Horn, yang membantu memetakan 

kekuatan dan kelemahan setiap aspek kebijakan kampus. Namun, analisis lebih 

dalam mengungkapkan bahwa adaptasi tersebut belum terbingkai dalam kebijakan 

formal. Sikap terbuka terhadap pembelajaran digital memang menjadi kekuatan 

adaptasi UNIS, tetapi ketiadaan kebijakan resmi membuatnya belum sepenuhnya 

operasional. Dengan kata lain, kampus ini memiliki kemampuan menyesuaikan diri 

yang potensial, namun belum teruji dalam kerangka kebijakan yang matang. Secara 

keseluruhan, recoverability UNIS masih bersifat reaktif. Lingkungan sosial, ekonomi, 

dan politik kampus relatif stabil, tetapi tanpa SOP yang jelas, proses pemulihan 

berisiko berjalan lambat dan tidak terkoordinasi. 

2. Setelah aspek kemampuan bertahan, observasi berlanjut pada adaptability, yaitu 

kemampuan kampus menyesuaikan diri dengan kondisi pascabencana agar kegiatan 

akademik tetap dapat berjalan. Di sini, UNIS tampak hanya memiliki potensi, tetapi 

belum mengoperasionalisasikannya. Hasil pengamatan lapangan tidak menemukan 

adanya Satuan Tugas Resiliensi Bencana atau tim khusus yang siap bertindak pada 

fase tanggap darurat. Fasilitas yang mendukung adaptasi juga kurang memadai. 

Ramp evakuasi dan akses difabel, misalnya, kerap terhalang kendaraan yang parkir 

atau bahkan terkunci. 

Lebih jauh, kampus belum memiliki prosedur adaptasi yang terdokumentasi, 

mekanisme relokasi kegiatan akademik, ataupun pelatihan kebencanaan yang 

bersifat rutin. Rambu evakuasi, denah keselamatan, dan tanda titik kumpul hampir 

tidak ditemukan di area kampus. Dalam perspektif Van Meter dan Van Horn, kondisi 

ini menandakan bahwa standar adaptasi bencana dan komunikasi antarorganisasi 

nyaris tidak ada, sementara sumber daya adaptif seperti infrastruktur digital hanya 

berfungsi sebagai potensi, bukan sebagai sistem adaptasi resmi. Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Karlsson dan Offord (2023) serta Lee et al. (2024) yang menyebutkan 

bahwa tanpa SOP formal, tim adaptasi, dan fasilitas evakuasi, kampus akan kesulitan 

menjaga keberlangsungan kegiatan akademik pascabencana. Artinya, adaptability 
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UNIS masih sebatas latensi yang menunggu diaktifkan oleh kebijakan dan struktur 

organisasi yang jelas. 

3. Dimensi terakhir yang dianalisis adalah recoverability, yakni kemampuan kampus 

untuk pulih dan kembali normal setelah bencana. Dari hasil observasi, aspek ini 

muncul sebagai titik paling lemah. Tidak ditemukan dokumen strategi pemulihan, 

business continuity plan, ataupun crisis center. Fasilitas penanggulangan darurat pun 

minim: APAR sebagian besar kedaluwarsa, tidak ada sprinkler, dan kampus tidak 

memiliki logistik khusus untuk mendukung fase pemulihan. Kerentanan ini 

diperparah oleh risiko terganggunya infrastruktur komunikasi dan pasokan 

listrik jika gempa besar terjadi. Dalam kondisi tersebut, pemulihan kampus 

akan sangat bergantung pada improvisasi dan bantuan eksternal, bukan pada 

kebijakan dan prosedur internal yang siap dijalankan. Mengacu pada enam 

variabel Van Meter dan Van Horn, kelemahan muncul di seluruh lini: standar 

pemulihan tidak ada, sumber daya terbatas, tim recovery belum dibentuk, 

komunikasi antarorganisasi tidak tersedia, dan disposisi pelaksana bersifat 

reaktif. Penelitian Hemdat et al. (2023) dan Duchek (2020) menegaskan bahwa 

pemulihan kampus pascabencana hanya akan efektif jika didukung oleh tim 

pemulihan yang terlatih, rencana terdokumentasi, dan infrastruktur darurat 

yang memadai. 

 

D.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai resiliensi Universitas Islam Syekh 

Yusuf (UNIS) terhadap ancaman gempa megathrust di Selat Sunda, yang dianalisis 

melalui perspektif administrasi pendidikan dan teori implementasi kebijakan Van 

Horn & Van Meter untuk menjawab pertanyaan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa UNIS belum menerapkan kebijakan resiliensi bencana. Kapabilitas 

bertahan, beradaptasi, dan pulih belum memadai, sehingga implementasi 

kebijakan resiliensi bencana tidak efektif. Kondisi ini menunjukkan belum 

terintegrasinya manajemen risiko bencana dalam tata kelola akademik perguruan 

tinggi. resiliensi perguruan tinggi yang mengintegrasikan manajemen risiko 

bencana ke dalam sistem administrasi pendidikan melalui kebijakan strategis 

eksplisit tentang kampus resiliensi bencana, penguatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan dan pelatihan kebencanaan, penyusunan prosedur 

operasional dan rencana kontinjensi berbasis pembelajaran digital, serta kolaborasi 

pentahelix yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, komunitas, akademisi, dan 

media, tanpa hanya bergantung pada kekuatan fisik bangunan. Konsep ini 

memperluas teori implementasi kebijakan dengan menambahkan dimensi integrasi 

administrasi pendidikan ke dalam manajemen risiko bencana. Bagi UNIS, 

penerapan konsep ini dapat menjadikannya model kampus sadar risiko yang 
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adaptif terhadap era digital sekaligus tangguh dalam menghadapi ancaman gempa 

megathrust. 
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